
SUKOHARJO (KR) -

Jembatan Tambakboyo

Kecamatan Tawangsari

senilai Rp 10,886 miliar

diresmikan Bupati Su-

koharjo Etik Suryani,

Jumat (4/3). 

Usai diresmikan, jem-

batan gantung itu bisa

langsung digunakan ma-

syarakat. Kepala Dinas

Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang

(DPUPR) Sukoharjo,

Bowo Sutopo Dwi Atmojo

mengatakan pemba-

ngunan jembatan terse-

but dikerjakan selama

144 hari kalender mulai

20 September 2021.

Pembangunan juga men-

cakup talud jalan pen-

dekat.

"Jembatan

Tambakboyo merupakan

penghubung Dukuh

Sidodadi dan Dukung

Blerong Desa Tambak-

boyo Kecamatan

Tawangsari," jelas Bowo.

Menurutnya, selama

warga kedua dukuh itu

dipisahkan oleh Sungai

Bengawan Solo. Karena

tidak akses jembatan,

warga harus memutar ji-

ka bepergian.

Bupati Sukoharjo Etik

Suryani mengatakan

jembatan merupakan

salah satu produk kon-

struksi yang sangat ber-

jasa besar bagi masyara-

kat sebagai penunjang

mobilitas antarwilayah. 

"Karena itu, saya sa-

ngat mengapresiasi Ke-

pala Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan

Ruang Kabupaten Suko-

harjo dan semua pihak

yang telah berpartisipasi

dalam pembangunan

Jembatan Tambakboyo

ini," tandasnya.

Kepada warga sekitar,

Bupati minta turut serta

menjaga dan memelihara

jembatan Tambakboyo

agar dapat dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya 

(Mam)
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HARAPAN BUPATI TEMANGGUNG

Perawat Tingkatkan Profesionalisme
TEMANGGUNG (KR)

- Bupati Temanggung Al

Khadziq mengatakan pe-

rawat mempunyai peran

strategis dalam pemba-

ngunan kesehatan. Saat

ini negara membutuhkan

kehadiran dan keterli-

batan perawat dalam pe-

nanganan Covid-19.

"Perawat berada di gar-

da terdepan dalam pe-

nanganan Covid-19, mu-

lai dari merawat pasien,

vaksinasi dan sosialisasi

dalam penegakkan pro-

tokol kesehatan," kata

Bupati Temanggung Al

Khadziq usai membuka

Musyawarah Daerah X

Persatuan Perawat

Nasional Indonesia (PP-

NI) DPD Kabupaten

Temanggung, Sabtu (5/3).

Bupati juga mengingat-

kan, pandemi Covid-19

belum usai dengan mun-

culnya varian-varian

baru. Karena itu PPNI se-

bagai organisasi perawat

harus dapat meningkat-

kan profesionalisme ang-

gota. 

"Profesionalisme pe-

rawat dibutuhkan untuk

penanganan Covid-19 dan

juga berbagai permasa-

lahan kesehatan. Pe-

rawatlah yang berada di

depan dalam penanganan

pasien," tegas Al Khadziq.

Menurutnya, perawat

juga harus memiliki ko-

munikasi yang lebih baik

dengan pasien dan ma-

syarakat. Sebab, pada za-

man kini masyarakat

terkadang 'lebih pandai'

dari tenaga medis, de-

ngan pencarian di media

sosial. Selain itu, gaya ko-

munikasi perawat dengan

pasien dan masyarakat

harus lebih baik sehingga

mereka terlayani dengan

sebaik-baiknya. "Semua

berharap masyarakat se-

hat, perawat sehat, kelu-

arga aman dan sehat ser-

ta Temanggung tentrem,

marem dan gandem," tan-

dasnya.

Plt Kepala Dinas Ke-

sehatan Kabupaten Te-

manggung, Dwi Sukarmei

mengakui bahwa  pe-

rawat punya posisi yang

strategis dalam pemba-

ngunan kesehatan. Kare-

na itu perawat harus da-

pat menjalankan profesi

keperawatan yang sesuai

dengan kode etik.                

(Osy)

UNSOED BEKALI PELAJAR MEMBATIK

Banjarnegara Diminta Bantu Pemasaran

BNPT   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

1.500 Personel  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

”Radikalisme merupakan proses tahap-

an menuju terorisme yang selalu mema-

nipulasi dan mempolitisasi agama,”

ujarnya 

Nurwakhid menyebutkan beberapa in-

dikator yang bisa dilihat dari isi materi

penceramah  radikal. Setidaknya ada lima

indikator itu. Pertama, mengajarkan

ajaran yang anti Pancasila dan pro idieolo-

gi khilafah transnasional. Kedua, menga-

jarkan paham takfiri yang mengkafirkan

pihak lain yang berbeda paham maupun

berbeda agama. Ketiga, menanamkan

sikap anti pemimpin atau pemerintahan

yang sah, dengan sikap membenci dan

membangun ketidak percayaan (distrust)

masyarakat terhadap pemerintahan mau-

pun negara melalui propaganda fitnah,

adu domba, hate speech dan sebaran

hoaks. Keempat, memiliki sikap eksklusif

terhadap lingkungan maupun perubahan

serta intoleransi terhadap perbedaan

maupun keragaman (pluralitas). Kelima,

biasanya memiliki pandangan anti bu-

daya ataupun anti kearifaan lokal keaga-

maan.

Sejalan dengan itu, Nurwakhid juga

menegaskan strategi kelompok radikalis-

me memang bertujuan  menghancurkan

Indonesia melalui berbagai strategi yang

menanamkan doktrin dan narasi ke te-

ngah masyarakat. 

”Ada tiga strategi yang dilakukan  ke-

lompok radikalisme. Pertama, mengabur-

kan, menghilang bahkan menyesatkan se-

jarah bangsa. Kedua, menghancurkan bu-

daya dan kearifan lokal bangsa Indonesia.

Ketiga, mengadu domba diantara anak

bangsa dengan pandangan intoleransi

dan Isu SARA,” urai Nurwakhid.

Strategi ini dilakukan dengan mempoli-

tisasi agama yang digunakan untuk mem-

benturkan agama dengan nasionalisme

dan agama dengan kebudayaan luhur

bangsa. Proses penanamanya dilakukan

secara masif di berbagai sektor kehidupan

masyarakat, termasuk melalui pence-

ramah radikal tersebut.                       (Obi)

Jawa Tengah dan DIY. ”Provinsi Jateng

dan DIY menjadi barometeer stabilitas

nasional, kita perlu mengantisipasi seti-

ap potensi ancaman yang ada, termasuk

kemungkinan adanya kelompok-kelom-

pok radikal yang mengarah pada ter-

jadinya aksi-aksi terorisme,” tegas

Danrem.

Dijelaskan, radikalisme merupakan

paham yang menghendaki terjadinya pe-

rubahan atau pembaharuan sosial poli-

tik secara drastis dengan cara kekerasan

atau paksaan, ”Banyak disinyalir akhir-

akhir ini bermunculan pengikut paham

radikalisme, memiliki paham keaga-

maan yang fanatik atau ekstrem dalam

mengaktualisasikannya,” jelas Danrem.

Disebutkan, alutsista yang diturunkan

berupa kendaraan tempur (ranpur) dua

unit Panhard, dua unit Tarantula, tiga

unit Anoa, 13 unit Truk NPS, dua unit

RanPJD, satu unit ambulans, tujuh unit

Strad, dua unit Ran Har, satu unit Ran

Derek, satu unit Ran Tahanan, satu unit

Ran Pengawalan, satu unit Lml, dua

unit Ran Rikmer, dua unit Meriam dan

satu unit Rantis.

”Kita antisipasi, jangan sampai kita

kalah dari kelompok radikal yang

berusaha mengganggu stabilitas kea-

manan wilayah maupun nasional, kita

memaksimalkan kinerja aparat intel di

lapangan, koordinasi secara terpadu de-

ngan aparat teritorial, serta melakukan

kegiatan bintal dan hukum, meng-

optimalkan peran Babinsa di wilayah,

dan meminimalisasi kemungkinan ma-

suk dan berkembangnya kelompok ra-

dikal di dalam masyarakat,” tegasnya 

Di era digital, lanjutnya, dengan

segala kemudahan mengakibatkan pe-

rubahan gaya hidup, tinggal dan bekerja

di masyarakat. ”Jumlah penduduk yang

lebih banyak di perkotaan juga dapat

menimbulkan permasalahan dan tan-

tangan, termasuk di bidang pertahanan

dan keamanan,” jelasnya.

Dikatakan, latihan pertempuran kota

yang baru saja dilaksanakan Yonif

Mekanis 403/WP juga bertujuan membi-

na kemampuan tempur Prajurit Satuan

Tempur yang harus dimiliki seluruh

Satuan Tempur jajaran Kodam IV/Dipo-

negoro, 

”Bukan hanya dimiliki Pasukan Khu-

sus atau Raider yang dilaksanakan rutin

untuk menjaga dan meningkatkan ke-

mampuan prajurit dengan tetap melak-

sanakan protokol kesehatan,” tegasnya.     

(Vin)

PELAJAR bergantian mengisi

canting malam dari wajan. Nyaris

tak ada suara apapun. Semua fo-

kus pada selembar kain berwarna

dasar putih yang sebagian sudah

terdapat pola-pola batik. "Mereka

itu siswi SMA, sedang belajar

membatik," tutur Dr Toto Sugito,

anggota Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat (LPPM)

Universitas Jenderal Soedirman

(Unsoed) Purwokerto, baru-baru

ini.

Bersama rekannya, Dr Shinta

Prastyanti MA, serta melibatkan 4

mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi

dan 2 mahasiswa Magister Ilmu

Komunikasi FISIP Unsoed, Toto

Sugito sedang melakukan riset

dan pelatihan membatik untuk

pelajar. Tidak kurang dari lima

kelompok pelajar perwakilan em-

pat sekolah di Kecamatan Purwa-

reja Klampok, Kecamatan Su-

sukan Banjarnegara, dan sejumlah

mahasiswa Unsoed dilibatkan

dalam kegiatan yang berlangsung

sejak awal Februari hingga akhir

Februari lalu.

Program riset keilmuan ini di-

danai oleh Lembaga Pengelola

Dana Pendidikan (LPDP) tahun

2022. Diawali studi pendahuluan,

sosialisasi dan survei penyebaran

angket pada Januari 2022 tentang

Batik khas Banjarnegara terhadap

100 pelajar di empat sekolah di

Banjarnegara. Yakni SMA PGRI

Purwareja Klampok, SMA Negeri

1 Purwareja Klampok, SMK HKTI

2 Purwareja Klampok, dan SMK

Negeri 1 Susukan dari jurusan Kri-

ya Kreatif Batik dan Tekstil

(KKBT).

Sosialiasai dan survei dilan-

jutkan dengan pelatihan membat-

ik tahap 1 yang dipusatkan di tem-

pat perajin dan pengusaha Batik

Wardah Desa Panerusan Wetan

Kecamatan Susukan Kabupaten

Banjarnegara. Pelatihan dilaksa-

nakan lima kali, yakni setiap

Sabtu dan Minggu selama bulan

Februari 2022.

Ketua Tim Program Riset Ke-

ilmuan-Model Pemberdayaan Ke-

wirausahaan Sosial Perajin Batik

Berbasis Kearifan Lokal dan Tek-

nologi Digital untuk Generasi

Muda, Dr Adhi Iman Sulaiman

yang juga ketua tim riset menye-

butkan, selama pelatihan, para

pelajar dibekali empat keterampi-

lan. Yakni mendesain batik tulis

secara manual dan digital. teknik

pewarnaan membatik, membuat

batik inovatif ecoprint, dan strategi

digital marketing. Bertindak seba-

gai pelatih, Budi Triyono (60) pemi-

lik Batik Wardah yang sudah

berpengalaman dalam usaha batik

tulis, cap, kombinasi dan printing.

Selain Budi Triyono, para pelajar

itu juga mendapat pelatihan dari

Leni Rahmayanti SPd, pakar eco-

print dari SMAN 1 Purwareja

Klampok. Juga  beberapa instruk-

tur lainnya, terdiri Dika Sulistiyo

SP, Nanik Suparni AMG, Drs

Prasetiyo, Niken Hapsari SP MP,

Arief Nurhandika SE MAk. Se-

dangkan Tim Riset Keilmuan Un-

soed membekali peserta pelatihan

dengan teknik foto produk untuk

periklanan di media digital, seperti

facebook, Instagram, whatsapp,

digital marketing dan motivasi ke-

wirausahaan.

Program riset dan pelatihan

membatik LPPM Unsoed itu un-

tuk menjaga potensi lokal batik

Banjarnegara dari kepunahan.

Saat ini sebagian perajin batik, ter-

masuk Batik Wardah di Desa Pa-

nerusan Wetan, rata-rata usianya

sudah lanjut, sekitar 50-65 tahun.

Sementara generasi muda kurang

tertarik melanjutkan usaha kera-

jinan batik. Upah membatik yang

terbilang rendah, berkisar Rp

25.000-Rp 50.000 perhari bisa jadi

penyebabnya.   (Toto Rusmanto)

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati Etik Suryani meresmikan Jembatan

Tambakboyo Tawangsari.

KR-Zaini Arrosyid

Bupati Al Khadziq membuka Musyawarah

Daerah X PPNI DPD Temanggung.

KR-Istimewa

Para pelajar sedang berlatih membatik di Batik Wardah

Banjarnegara.

Otorita IKN Nusantara. Antara lain

mantan Menteri Perencanaan Pem-

bangunan Nasional/Kepala Bap-

penas Bambang Soemantri Brodjo-

negoro, Gubernur Jawa Barat Rid-

wan Kamil, mantan Gubernur DKI

Jakarta Basuki Tjahaja Purnama

alias Ahok, mantan Bupati Banyu-

wangi Abdullah Azwar Anas, dan

mantan Direktur Utama Wijaya

Karya (Wika) Tumiyana. 

Bahkan belakangan muncul nama

mantan Wakil Menteri Perhubungan

dan juga Wakil Presiden Asian Deve-

lopment Bank (ADB) untuk Urusan

Pengelolaan Pengetahuan dan Pem-

bangunan Berkelanjutan Bambang

Susantono yang disebut berpeluang

pula menjadi Kepala Otorita IKN.

Bambang Susantono belum mere-

spons pertanyaan yang diajukan ter-

kait isu tersebut.

Sedangkan Bambang Brodjo-

negoro yang juga mantan Menteri

Keuangan dan Menteri Riset dan

Teknologi menyatakan, tak ingin be-

randai-andai mengenai namanya

yang disebut sebagai salah satu

calon Kepala Otorita IKN Nusan-

tara. ”Tidak perlu berandai-andai,

saya fokus di swasta saat ini,” kata

Bambang saat dihubungi Antara di

Jakarta, Sabtu (5/3). 

Nama Bambang disebut-sebut se-

bagai calon dari nonpartai politik.

Presiden Jokowi pada 22 Februari

lalu memang mengisyaratkan sosok

Kepala Otorita IKN yang akan dipi-

lih berasal dari kalangan nonparpol.

Namun, hingga saat ini, Bambang

mengaku belum mendapat infor-

masi secara resmi terkait pelu-

angnya sebagai calon Kepala Otorita

IKN.

Begitupun ketika disinggung me-

ngenai apakah Istana Kepresidenan

sudah menghubunginya terkait

peluangnya sebagai salah satu calon

Kepala Otorita IKN. ”Saya belum

dengar apa-apa,” ujar Bambang. 

(San)

Jembatan Tambakboyo Diresmikan
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Laut Azov. Pejabat Ukraina telah me-

minta bantuan Palang Merah dalam

mengatur koridor kemanusiaan,

mengingat situasi di kota-kota yang

diblokade mendekati kondisi benca-

na. Menurut laporan PBB, lebih dari

1,2 juta orang telah meninggalkan

Ukraina ke negara-negara tetangga,

akibat invasi Rusia. Kantor berita

RIA melaporkan, Menteri Luar Ne-

geri Rusia Sergey Lavrov berdiskusi

dari Menlu Belarus Vladimir Makei

tentang rencana untuk mendirikan

koridor kemanusiaan yang akan me-

mungkinkan orang asing meninggal-

kan Ukraina.

Memasuki hari kesepuluh invasi,

Sabtu (5/3), militer Rusia melun-

curkan ratusan rudal dan serangan

artileri ke kota-kota dan tempat-tem-

pat strategis lain di seluruh Ukraina.

Penasihat Presiden Ukraina Oleksiy

Arestovich mengatakan pertempuran

yang melibatkan serangan udara dan

artileri berlanjut ke barat laut ibu ko-

ta Kiev.

Menurut Arestovich, kota-kota

Kharkiv dan Okhtyrka juga menda-

pat serangan hebat. Pasukan Ukrai-

na masih menguasai kota Chernihiv

di utara dan Mykolaiv di selatan.

Artileri Ukraina juga mempertahan-

kan kota pelabuhan terbesar Ukrai-

na, Odesa, dari serangan gencar ka-

pal-kapal Rusia.

Presiden Ukraina Volodymyr Ze-

lenskyy pada Sabtu mengadakan

pertemuan melalui video conference

dengan para senator AS. Pembicara-

an itu membahas permintaan dana

darurat sebesar 10 miliar dolar AS

(Rp 143,8 triliun) untuk bantuan ke-

manusiaan dan kebutuhan keaman-

an bagi Ukraina, yang akan diputus-

kan Kongres AS beberapa hari men-

datang.

Sebelumnya, Zelenskyy mengkritik

NATO karena menolak memberlaku-

kan zona larangan terbang di negara-

nya. Zelenskyy mengatakan tiadanya

zona larangan terbang berarti mem-

bebaskan Rusia meningkatkan se-

rangan udaranya. NATO mengata-

kan zona larangan terbang dapat

memicu perang yang meluas di Eropa

dengan Rusia yang punya senjata

nuklir. (AP/Bro)

Kabupaten/Kota melakukan koordi-

nasi dengan RS Rujukan terkait pe-

nambahan tempat tidur, sehingga ru-

ang perawatan yang dulunya digu-

nakan untuk pasien reguler akan

dibuka untuk pasien Covid-19,” kata

Sekda DIY Drs K Baskara Aji MM,

Sabtu (5/3).

Baskara Aji mengatakan, pena-

nganan Covid-19 membutuhkan per-

hatian semua pihak. Untuk meng-

atasi tingginya keterisian tempat

tidur, RS akan mengalokasikan tem-

pat tidur untuk pasien Covid-19 se-

suai kemampuan dan ketersediaan

ruangan. Misalnya RSUP Dr Sardjito

yang memiliki banyak ruangan, tidak

menutup kemungkinan mengaloka-

sikan 60 persen ruangannya untuk

merawat pasien Covid-19. ”Kami de-

ngan dukungan RS dan pihak-pihak

terkait bertekad untuk memberikan

layanan terbaik bagi para pasien. Hal

itu dipertegas Kementerian Kese-

hatan yang telah meminta RS penye-

lenggara pelayanan Covid-19 untuk

menambah kapasitas ruang perawat-

an,” terangnya.

Kabag Humas Biro Umum, Humas

dan Protokol (UHP) Setda DIY Ditya

Nanaryo Aji melaporkan kasus konfir-

masi positif harian Covid-19 di DIY

bertambah 2.179 kasus menjadi

202.859 kasus pada Sabtu (5/3). Angka

kesembuhan bertambah 1.462 kasus

menjadi 163.144 kasus dan kasus

pasien meninggal bertambah 20 kasus

menjadi 5.474 kasus. Jumlah Keter-

sediaan Tempat Tidur (TT) di 27 RS

Rujukan Covid-19 mencapai 2.186

bed. Jumlah ketersediaan tempat

tidur critical 222 bed dan terpakai 78

bed, jumlah ketersediaan tempat tidur

noncritical 1.964 bed dan terpakai

1.015 bed. ”BOR RS Rujukan di DIY

total 50 persen dengan rincian BOR

Isolasi 51,68 persen dan BOR ICU

35,14 persen,” imbuhnya. (Ria/Ira)
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Renitasari Adrian, Pro-

gram Director Bakti

Budaya Djarum Foun-

dation mengungkapkan,

ditampilkannya Sampek

Engtay menjadi bukti

Teater Koma tak pernah

lelah terus berinovasi.

Tepat 1 Maret kemarin,

Teater Koma telah mewar-

nai dan meramaikan

dunia seni pertunjukan

Indonesia selama 45 tahun

melalui beragam karya

dan inovasi di atas pang-

gung. ”Selama itu pula,

Teater Koma konsisten

memproduksi ratusan per-

tunjukan yang kaya pesan

moral untuk dinikmati

para penikmat seni,” kata

Renitasari.   (Sal)


